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ABSTRAK. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan kognitif anak usia
4-5 tahun di TK Bunda Kandung Aceh Besar, terutama dalam mengenal bentuk, pola, dan
konsep sederhana. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran
flipbook serta mengetahui kelayakannya dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak.
Metode yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model ADDIE
yang meliputi tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan validasi oleh ahli materi
serta ahli media. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media flipbook yang dikembangkan
memperoleh persentase validasi ahli materi sebesar 90% dengan kategori sangat layak,
validasi ahli media sebesar 70,07% dengan kategori layak, dan respons anak sebesar
8846% dengan kategori sangat baik. Penggunaan media flipbook juga mampu
meningkatkan kemampuan kognitif anak dalam mengenal bentuk, mengelompokkan objek,
dan memahami konsep sederhana. Selain itu, media ini meningkatkan minat dan
keterlibatan anak selama proses pembelajaran. Dengan demikian, media flipbook dapat
digunakan sebagai alternatif media pembelajaran yang efektif, interaktif, dan sesuai
dengan karakteristik anak usia dini.

Kata Kunci : Media Pembelajaran; Flipbook; Kognitif; Anak Usia Dini

ABSTRACT. This research was motivated by the low cognitive abilities of children aged 4-5
years at Bunda Kandung Kindergarten in Aceh Besar, especially in recognizing simple
shapes, patterns and concepts. This research aims to develop flipbook learning media and
determine its feasibility in improving children's cognitive abilities. The method used is
Research and Development (R&D) with the ADDIE model which includes analysis, design,
development, implementation and evaluation stages. Data collection techniques are carried
out through observation, documentation and validation by material experts and media
experts. The results of the research show that the flipbook media developed obtained a
material expert validation percentage of 90% in the very appropriate category, media
expertvalidation of 70.07% in the appropriate category, and children's responses of 88.46%
in the very good category. Using flipbook media can also improve children's cognitive
abilities in recognizing shapes, grouping objects, and understanding simple concepts. In
addition, this media increases children's interest and involvement during the learning
process. Thus, flipbook media can be used as an alternative learning media that is effective,
interactive, and in accordance with the characteristics of early childhood.
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Pengembangan Flipbook dalam Mengembangkan Kemampuan Kognitif Anak Usia 4-5 Tahun

PENDAHULUAN
Anak usia dini berada pada masa keemasan (Golden Age), yaitu fase yang sangat

penting dalam kehidupan karena menjadi landasan bagi perkembangan anak pada tahap
berikutnya. Pada masa ini, proses pertumbuhan dan perkembangan anak berlangsung
dengan sangat pesat, baik dari aspek fisik, kognitif, sosial, dan emosional. Selain itu,
setiap anak memiliki karakteristik serta tingkat perkembangan yang berbeda-beda
sesuai dengan keunikannya masing-masing [1]. Pendidikan anak usia dini memiliki
peran yang sangat penting karena kemampuan kognitif mulai terbentuk sejak usia
sekitar empat tahun, perkembangan jaringan otak terjadi secara signifikan pada usia
delapan tahun, dan tingkat kecerdasan optimal umumnya dicapai pada usia delapan
belas tahun. Tahap perkembangan ini merupakan kesempatan yang hanya terjadi sekali
dalam kehidupan anak sehingga perlu dimanfaatkan dengan memberikan stimulasi dan
pendidikan yang tepat. Melalui pendidikan wusia dini, anak dipersiapkan untuk
menghadapi jenjang pendidikan selanjutnya dengan mempelajari kemampuan dasar
seperti membaca, menulis, mengenal warna, serta mengembangkan kemampuan
berpikir dan bersosialisasi. Oleh karena itu, pendidikan anak usia dini menjadi landasan
penting dalam mendukung perkembangan dan masa depan anak [2].

Flipbook sebagai media pembelajaran yang memadukan teknologi dalam bahan
ajar sehingga sangat efisien dalam penggunaannya. Flipbook merupakan media digital
yang mampu menampilkan simulasi interaktif dengan menggabungkan animasi, teks,
video, gambar, audio, serta navigasi. Kombinasi elemen-elemen tersebut membuat anak-
anak lebih terlibat secara interaktif, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
menarik. Media pembelajaran digital flipbook adalah sebuah buku digital dengan
tambahan gambar, teks, video, link dan suara yang menggunakan fitur seperti membuka
buku nyata sehingga dapat memberikan hiburan bagi pembaca. Media digital flipbook ini
dapat diakses melalui laptop, komputer, serta perangkat digital berbasis android dan
10S. Penggunaan flipbook sebagai bahan ajar memberikan dua manfaat utama bagi anak,
yaitu memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi dan meningkatkan kognitif serta
mengasah keterampilan dalam menggunakan teknologi. Selain menarik minat baca anak
terhadap media tersebut, flipbook juga menawarkan pengalaman belajar yang interaktif.
Dengan adanya kombinasi elemen visual berupa media tersebut diharapkan dapat
memfasilitasi kemampuan kognitif anak dalam proses pembelajaran [3].

Kognitif memiliki peran penting dalam perkembangan anak, baik di masa kini
maupun di masa depan, karena hampir setiap aspek kehidupan berkaitan dengan
kemampuan kognitif. Oleh sebab itu, banyak orang tua berusaha mengasah kemampuan
kognitif anak sejak dini dengan memasukkan mereka ke sekolah yang lebih berkualitas.
Fenomena ini terjadi seiring dengan meningkatnya persaingan di era globalisasi, di
mana hanya individu dengan kemampuan kognitif yang unggul yang mampu bertahan
dan bersaing. Pengembangan kognitif bertujuan agar anak dapat mengeksplorasi
lingkungan sekitarnya melalui pancaindra. Dengan pengetahuan yang diperoleh, anak
dapat menjalani kehidupannya dan berkembang menjadi individu yang utuh sesuai
dengan kodratnya sebagai makhluk Tuhan. Sebagai bagian dari kehidupan, manusia
perlu memanfaatkan sumber daya di dunia ini untuk kesejahteraan dirinya maupun

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v7i1.2259 | 2261



Rizkia Yunandal, dan Faizatul Faridy2

orang lain. Selain itu, melalui pengembangan kognitif, kemampuan berpikir anak dapat
berfungsi secara cepat dan tepat dalam menyelesaikan berbagai permasalahan.
Pengembangan kognitif pada anak usia dini ini, dapat menerapkan program kegiatan
bermain sambil belajar dengan menggunakan metode yang tepat sesuai dengan tahap
perkembangannya. Metode ini sendiri mempunyai arti bagian dari strategi kegiatan.
Setiap pendidik di sekolah-sekolah TK menggunakan metode sesuai dengan tujuan yang
akan dicapai. Akan tetapi, sebagai alat untuk mencapai tujuan tidak selamanya metode
berfungsi secara optimal. Metode pembelajaran untuk anak usia dini adalah suatu cara
untuk menciptakan pembelajaran yang menantang dan menyenangkan, melibatkan
unsur bermain, bergerak, bernyanyi dan belajar [1].

Lingkup perkembangan kognitif anak usia 4-5 tahun mencakup tiga aspek utama,
yaitu kemampuan belajar dan memecahkan masalah, berpikir logis, serta berpikir
simbolik. Ketiga aspek tersebut berperan penting dalam membantu anak memahami
lingkungan sekitarnya dan mengembangkan kemampuan berpikir secara bertahap [4].
Adapun pemahaman kognitif merupakan proses rangsangan yang bersifat umum,
mencakup kemampuan mengenali berbagai bentuk, berimajinasi, mengukur,
berspekulasi, serta mengevaluasi. Perkembangan kognitif sering kali disamakan dengan
perkembangan kecerdasan. Hal ini karena perkembangan kognitif menjadi dasar bagi
tumbuh dan berkembangnya kemampuan intelektual yang dimiliki anak. Pengetahuan
pada anak usia dini masih bersifat relatif dan akan berkembang secara bertahap seiring
bertambahnya usia, hingga akhirnya mencapai pemahaman yang lebih faktual, sehingga
diperlukan stimulasi dan pembelajaran yang tepat agar kemampuan kognitif anak dapat
berkembang secara optimal [5].

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilaksanakan pada tanggal 06 Mei 2025 di
TK Bunda Kandung Aceh Besar kelas TK/A anak kelompok usia 4-5 tahun, ditemukan
bahwa kemampuan kognitif anak belum berkembang secara optimal sesuai dengan
tahap perkembangannya. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 9 anak masih
mengalami kesulitan mengenali bentuk-bentuk geometri sederhana, 10 anak belum
mampu mengelompokkan benda berdasarkan karakteristik tertentu secara mandiri, dan
8 anak masih kesulitan memahami serta melanjutkan pola sederhana tanpa bantuan
guru. Selain itu, sebagian anak juga mengalami kesulitan dalam mengingat dan
mengungkapkan kembali materi yang telah dipelajari. Kondisi tersebut menunjukkan
perlunya upaya untuk memberikan stimulasi yang lebih menarik dan sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak usia dini.

Permasalahan tersebut diperkuat oleh kondisi pembelajaran yang masih
didominasi penggunaan media konvensional berupa buku cetak dan lembar kerja,
sehingga kurang mampu menarik perhatian anak dalam mengikuti proses pembelajaran.
Akibatnya, minat belajar, keterlibatan anak dalam kegiatan pembelajaran, serta
kesempatan anak untuk mengeksplorasi konsep-konsep kognitif menjadi terbatas [6].
Oleh karena itu, pentingnya penelitian ini yaitu untuk memberikan stimulasi yang tepat
terhadap perkembangan kognitif anak pada masa golden age. Kemampuan kognitif yang
berkembang secara optimal sejak usia dini akan menjadi dasar bagi keberhasilan anak
dalam memahami berbagai konsep pembelajaran pada jenjang pendidikan berikutnya.
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Di era perkembangan teknologi digital saat ini, penggunaan media pembelajaran yang
interaktif juga menjadi kebutuhan untuk menciptakan proses pembelajaran yang lebih
efektif, menarik, dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media flipbook memiliki
potensi yang baik dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian yang
dilakukan oleh Damayanti menunjukkan bahwa flipbook sangat layak digunakan sebagai
media pembelajaran karena mampu membuat anak lebih tertarik dan aktif dalam proses
pembelajaran di kelas [7]. Selanjutnya, penelitian yang di lakukan oleh Rahmawati
menunjukkan bahwa flipbook interaktif efektif dalam meningkatkan motivasi belajar
peserta didik [8]. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Putra juga menunjukkan
bahwa penggunaan flipbook digital mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik
dalam proses pembelajaran [9].

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui bahwa
media flipbook memiliki potensi yang besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Namun, masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap), yaitu sebagian besar
penelitian flipbook lebih banyak diterapkan pada jenjang sekolah dasar dan sekolah
menengah, sedangkan penelitian yang secara khusus pengembangan media flipbook
untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 4-5 tahun masih sangat terbatas.
Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada pengembangan media pembelajaran
berbasis flipbook yang dirancang khusus untuk anak usia dini dengan mengintegrasikan
materi geometri, pola, dan pengelompokan objek guna mendukung perkembangan
kemampuan kognitif anak secara optimal. Secara teoritis, pengembangan media flipbook
ini didukung oleh kajian teori perkembangan kognitif, khususnya teori Jean Piaget yang
menyatakan bahwa anak usia 4-5 tahun berada pada tahap praoperasional, di mana
anak belajar melalui pengalaman konkret, visual, dan interaktif [10]. Oleh karena itu,
penggunaan media pembelajaran yang menarik dan melibatkan berbagai cara sangat
diperlukan untuk mendukung proses belajar anak.

Berdasarkan landasan teori tersebut, penelitian ini berfokus pada pengembangan
media pembelajaran berbasis flipbook untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak
usia 4-5 tahun. Kebaharuan dari penelitian ini terletak pada pengembangan media
flipbook yang ingin dikembangankan pada anak usia dini. Selain memadukan teks,
gambar, animasi, audio, dan video, media yang dikembangkan juga dirancang untuk
memberikan pengalaman belajar konkret dan menyenangkan sesuai dengan tahap
perkembangan kognitif anak usia 4-5 tahun. Namun demikian, masih diperlukan inovasi
media pembelajaran yang tidak hanya bersifat konkret, tetapi juga mampu meningkatkan
keterlibatan aktif dan minat belajar anak secara berkelanjutan. Oleh karena itu, peneliti
memandang perlu untuk melakukan kajian lebih lanjut mengenai media flipbook sebagai
salah satu alternatif untuk meningkatkan kognitif anak usia dini. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui kelayakan penggunaan media flipbook terhadap kemampuan
kognitif anak usia dini di TK Bunda Kandung Aceh Besar, khususnya dalam mengenal
bentuk-bentuk bangun datar, menyebutkan, serta mencocokkan jumlah benda dan
simbol bentuk-bentuk bangun datar. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
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memberikan kontribusi baru dalam pengembangan media pembelajaran digital pada
jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).

METODE

Penelitian ini menggunakan jenispenelitian dan pengembagan (Research and
Development/R&D) yaitu metode penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan suatu
produk tertentu serta menguji kelayakan produk yang dikembangkan. Penelitian dan
pengembangan merupakan suatu proses sistematis yang digunakan untuk menghasilkan
produk pendidikan yang valid, praktis, dan layak digunakan dalam kegiatan
pembelajaran. Pada penelitian ini, produk yang dikembangkan berupa media flipbook
untuk mengembangkan kemampuan kognitif anak usia 4-5 tahun. Produk yang
dihasilkan tidak hanya berupa bahan ajar, tetapi juga dapat berupa model pembelajaran
atau metode pengajaran [11].

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE
yang terdiri dari lima tahapan yaitu Analisis (analysis), Perancangan (design),
Pengembangan (development,) Implementasi (implementation), dan Evaluasi
(evaluation) [12]. Model ADDIE merupakan model yang masih sangat relevan untuk
digunakan karena model ini dapat beradaptasi dengan sangat baik dalam berbagai
kondisi serta adanya revisi dan evaluasi di setiap tahapannya [13]. Pada tahap analisis,
peneliti melakukan identifikasi kebutuhan pembelajaran, karakteristik peserta didik,
serta permasalahan yang ditemukan terkait perkembangan kognitif anak usia 4-5 tahun.
Tahap perancangan dilakukan dengan menyusun desain media flipbook, menentukan
materi pembelajaran, serta merancang tampilan media yang sesuai dengan karakteristik
anak usia dini. Selanjutnya pada tahap pengembangan, peneliti membuat media flipbook
dan melakukan validasi produk oleh ahli materi dan ahli media. Pada tahap
implementasi dilakukan melalui uji coba penggunaan media kepada peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran. Tahap terakhir yaitu evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui
tingkat kelayakan media serta menilai hasil penggunaan media flipbook dalam
mengembangkan kemampuan kognitif anak.

Analisis @ Desain (l)cs)gn) [_—'_‘> Pengembangan

(Analysis) (Developmeni)
Evaluas: [ <::] Implementasi

(Evaluation) Implemeniation

Gambar 1. Tahapan Pengembangan Model ADDIE pada Produk
Penelitian ini dilaksanakan di TK Bunda Kandung Aceh Besar pada tanggal 06
Mei 2025 di TK Bunda Kandung Aceh Besar. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh anak kelompok A di TK Bunda Kandung Aceh Besar. Sampel penelitian
berjumlah 15 anak yang terdiri atas anak laki-laki dan perempuan dengan rentang usia
4-5 tahun. Pemilihan sampel dilakukan menggunakan teknik total sampling karena
seluruh anggota populasi dijadikan sebagai subjek penelitian. Karakteristik peserta
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penelitian adalah anak yang berada pada tahap perkembangan kognitif awal, khususnya
dalam kemampuan mengenal bentuk geometri sederhana, mengenal pola, dan
mengelompokkan objek berdasarkan kesamaan tertentu.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, angket, dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati perkembangan kemampuan
kognitif anak selama proses pembelajaran menggunakan media flipbook. Angket
digunakan untuk memperoleh data mengenai kelayakan media melalui proses validasi
oleh ahli media. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data
pendukung berupa foto kegiatan pembelajaran, serta dokumen yang berkaitan dengan
proses pengembangan media. Validasi produk dilakukan oleh seorang dosen Program
Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini yang memiliki kompetensi dalam bidang media
pembelajaran dan perkembangan anak usia dini. Validator bertugas menilai aspek
materi dan media yang terdapat pada produk flipbook sebelum diimplementasikan
kepada anak usia dini. Hasil validasi digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi
dan penyempurnaan produk sebelum tahap uji coba. Tujuan validasi ini adalah untuk
mengetahui kelayakan produk sebelum digunakan dalam pembelajaran. Proses
pengumpulan data dilakukan sesuai dengan tahapan model pengembangan ADDIE, yang
meliputi tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Setiap tahap
dilakukan secara sistematis agar produk yang dihasilkan dapat digunakan dengan baik
dalam proses pembelajaran.

Instrumen penelitian yang digunakan terdiri atas lembar validasi ahli materi,
lembar validasi ahli media, dan lembar observasi perkembangan kognitif anak. Sebelum
digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu divalidasi oleh validator ahli
media dan ahli materi untuk memastikan kesesuaian indikator dengan tujuan penelitian.
Hasil validasi instrumen menunjukkan bahwa instrumen layak digunakan setelah
dilakukan beberapa perbaikan sesuai dengan saran validator. Validasi ahli materi
mencakup kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran, tingkat perkembangan anak
usia 4-5 tahun, aspek kognitif, serta daya tarik dan relevansi materi. Sementara itu,
validasi ahli media meliputi aspek kegunaan, desain, dan estetika, seperti kemudahan
penggunaan, kesesuaian dengan karakteristik anak, serta kemampuan media dalam
meningkatkan minat dan motivasi belajar. Selain itu, lembar observasi digunakan untuk
menilai perkembangan kognitif anak selama proses pembelajaran, yang mencakup
kemampuan mengenali bentuk geometri, mengenali pola sederhana, dan

mengelompokkan objek berdasarkan kesamaan.
Tabel 1. Instrumen Ahli Materi

No Indikator Penelitian

1.  Materi media Flipbook sesuai dengan tujuan pembelajaran, yaitu membantu anak usia 4 sampai 5
tahun meningkatkan kemampuan kognitifnya.

N

Kelayakan penggunaan materi media flipbook untuk tahap perkembangan anak pada usia 4-5
tahun.

Kelayakan penggunaan materi dengan penggunaan media flipbook.

Kelayakan pengguaan materi dengan aspek perkembangan kognitif anak.

Materi yang disajikan dengan tampilan yang sangat menarik.

Materi yang disajikan membuat anak termotivasi dalam proses pembelajaran.

N || w

Materi yang disajikan melalui media flipbook layak dengan keadaan lingkungan kehidupan sehari-
hari anak.
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8. Materi yang disajikan membuat anak menjadi lebih ingin tau tentang pembelajaran yang
diajarkan.

Sumber: Suryana, Dadan. [14].
Tabel 2. Instrumen Ahli Media

NO. Aspek Yang Indikator Penilaian
Diamati
1. Kegunaan a. Penggunaan media flipbook layak dengan tujuan perkembangan kognitif

anak yang ingin dicapai

b. Penggunaan media flipbook dengan tahap perkembangan anak usia 4-5
tahun

c. Penggunaan media flipbook dapat mengembangkan lebih dari satu aspek
perkembangan anak (kognitif, bahasa, imajinasi)

d. Penggunaan media flippbook mampu menumbuhkan minat dan rasa ingin
tau anak
Penggunaan media Flipbook mampu memotivasi anak

2. Desain a. Media flipbook dapat digunakan dalam jangka waktu yang panjang dan
baik dan dapat digunakan secara berulang
b. Media flipbook disesuaikan dengan tingkat usia anak (fleksibel dan mudah
dalam pengaplikasiannya)
c. Media flipbook dapat digunakan guru dalam mengembangkan aspek
kognitif anak

Pemilihan bentuk dan warna menarik untuk anak usia 4-5 tahun
Pemilihan gambar mendukung aspek perkembangan anak
c. Kesesuaian media dengan karakteristik anak

3. Estetika

o »

Sumber: Suryana, Dadan [14].
Tabel 3. Instrumen Uji Coba Respon Anak

No. Indikator Penilaian

1.  Anak mampu mengenali bentuk geometri sederhana dua dimensi (segitiga, lingkaran, persegi,
segi lima, lonjong, bintang, dan segi enam) yang dilihat.

2. Anak mampu mengenali banyaknya bentuk pola dalam jumlah sedikit tanpa membilang.

3.  Anak mampu mengelompokkan bentuk yang memiliki kesamaan dalam satu kelompok.

Sumber: Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan [15].

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif. Data
yang diperoleh dari angket validasi ahli dan lembar observasi dianalisis menggunakan
rumus persentase dengan membandingkan jumlah skor yang diperoleh terhadap skor
maksimal, kemudian dikalikan 100 persen. Persentase yang diperoleh selanjutnya
diinterpretasikan berdasarkan kriteria tingkat kelayakan, yaitu sangat layak (81-100%)),
layak (61-80%), cukup layak (41-60%), kurang layak (21-40%), dan sangat tidak layak
(0-20%). Hasil analisis tersebut digunakan untuk menentukan tingkat kelayakan media
flipbook yang dikembangkan serta menggambarkan perkembangan kemampuan
kognitif anak usia 4-5 tahun setelah menggunakan media tersebut dalam pembelajaran.
Hasil analisis ini digunakan untuk menentukan kelayakan media dalam
mengembangkan kemampuan kognitif anak usia 4-5 tahun dengan rumus[16]:

p ——L  x100%
Tsm
Keterangan:
P : Persentase nilai yang dicari
Tsp : Jumlah skor yang diperoleh di setiap aspek penilaian
Tsm : Skor maksimal setiap aspek penilaian
100 : Bilang konstanta
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Sebelum kita mulai menghitung persentase kevalidan media tersebut, terlebih
dahulu kita menghitung skor ideal dengan rumus sebagai berikut:

Skor ideal = banyak butir pertanyaan x banyak total skala likert.

Skala ideal digunakan untuk mengetahui kelayakan media flipbook yang
dirancang. Adapun tolak ukur untuk melihat persentase kelayakan media dapat dilihat

pada tabel berikut:
Tabel 4. Kriteria Tingkat Kelayakan Berdasarkan Persentase
Skor Persentase Kriteria

5 81%-100% Sangat layak
4 61%-80% Layak
3 41%-60% Ragu-ragu
2 21%-40% Kurang layak
1 0%-20% Sangat tidak layak

Dari hasil lembar observasi memberikan rincian penggunaan materi media
flipbook yang dikembangkan peneliti berdasarkan hasil persentase. Dari kategori yang
paling tidak pantas hingga media yang paling tepat untuk digunakan. Berdasarkan
temuan ini, peneliti dapat menilai apakah item media flipbook yang dikembangkan sesuai
untuk mendorong perkembangan Kognitif anak-anak yang berusia antara 4-5 tahun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini berupa pengembangan media pembelajaran berbasis flipbook
melalui metode Research and Development (R&D) dalam meningkatkan kemampuan
kognitif anak usia 4-5 tahun dengan menggunakan model ADDIE. Berikut model ADDIE
terdiri dari lima langkah atau tahapan pengembangan, yaitu:

Tahap pertama yang dilakukan dalam model ADDIE yaitu tahap analisis. Pada
tahap ini ditemukan bahwa kemampuan kognitif anak belum berkembang secara
optimal, hal tersebut terlihat terutama pada kemampuan mengenali bentuk geometri
sederhana, mengelompokkan objek berdasarkan kesamaan. Anak masih sering
mengalami kesulitan dalam menyebutkan bentuk dengan tepat, cenderung bergantung
pada bantuan guru, dan belum mampu memahami hubungan antar objek dengan benar.
Kondisi ini tampak dari kesulitan anak dalam mengelompokkan, mencocokkan, serta
mengenali keterkaitan antara benda-benda di sekitarnya. Temuan tersebut
menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara capaian perkembangan kognitif yang
diharapkan dengan kondisi nyata di lapangan. Secara kontekstual, hal ini dipengaruhi
oleh penggunaan media pembelajaran yang masih bersifat konvensional, kurang
bervariasi, serta belum mampu mendorong keterlibatan aktif anak dalam proses
pembelajaran [17]. Setelah dilakukan tahap analisis kemudian berlanjut ke tahap desain.

Tahap desain dilakukan untuk menghasilkan produk awal yang dikembangkan
didalam penelitian ini. Pada tahap ini, Peneliti merancang media flipbook yang
disesuaikan dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. Perancangan media
dilakukan dengan menekankan pada tampilan visual yang menarik, penggunaan warna
yang cerah, serta ilustrasi yang kontekstual agar mudah dipahami oleh anak. Selain itu,
materi disusun secara sederhana dan sistematis sesuai dengan tingkat perkembangan
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anak. Selain itu, media flipbook dilengkapi dengan elemen interaktif sederhana yang
bertujuan untuk mendorong keterlibatan aktif anak dalam proses pembelajaran[18].

| DAYO MAIN DAN BELAJAR -

BERSAMA CATTY

Mengenal Bentuk Bangun Datar

BENTUK BANGUN DATAR

Ayo genal bentuk-bentuk bang

datar

4)@)S)@)

Lihat gambarnya, gambarkan kembali deng
bentuk yang sama, Lalu kKatakan: |tu segitiga!

Segi Tiga Persegi Lingkaran  Segi Enam

N[

;“\
N . . Ayo Mengenal Bentuk dan Benda
2 = di sekitar Kita!

He)(a)

& Rizkia Yunanda atau biasa di panggil Ayu
i . p seorang Mabhasi UIN Ar-
Raniry Banda Aceh, Lahir di Simpang Ulim

pada tanggal 20 Mei 2004.

Buku ini merupakan karya pertama yang dibuat olch
Penulis sebagai tugas akhir untuk menyelesaikan Program
Studi Pendidikan Iskam Anak Usia Dini, dengan judul buku
“Ayo main dan Belajar Bersama Catty Mengenal Bentuk
Bangun Datar”

Gambar 6. Tampilan seri materi media flipbook Gambar 7. Tampilan cover belakang dan link game

Ketiga tahap pengembangan, yang dimana pada tahap ini peneliti melakukan
validasi dari 2 ahli yakni satu ahli media dan satu ahli materi untuk menilai kelayakan
dari media flipbook yang peneliti kembangkan. Adapun saran yang diterima oleh peneliti
dalam pengembangan ini dijadikan sebagai acuan memperbaiki produk sebelum di
implementasikan. Adapun hasil dari penilaian ahli materi dan ahli media terhadap

media flipbook sebagai berikut:

Tabel 5. Penilaian Ahli materi

Aspek Penilaian (%)  Keterangan
Materi media Flipbook sesuai dengan tujuan pembelajaran, yaitu membantu anak 100% Sangat layak
usia 4 sampai 5 tahun meningkatkan kemampuan kognitifnya.

Kelayakan penggunaan materi media flipbook untuk tahap perkembangan anak 100% Sangatlayak
pada usia 4-5 tahun.

Kelayakan penggunaan materi dengan penggunaan media flipbook. 100% Sangatlayak
Kelayakan pengguaan materi dengan aspek perkembangan kognitif anak. 100% Sangatlayak
Materi yang disajikan dengan tampilan yang sangat menarik. 80%  Layak
Materi yang disajikan membuat anak termotivasi dalam proses pembelajaran. 80%  Layak
Materi yang disajikan melalui media flipbook layak dengan keadaan lingkungan 80%  Layak
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kehidupan sehari-hari anak.

Materi yang disajikan membuat anak menjadi lebih ingin tau tentang pembelajaran 80%  Layak
yang diajarkan.

Rata-rata 90%  Sangatlayak

Berdasarkan hasil penilaian tersebut, diperoleh rata-rata persentase sebesar
90% dengan kategori sangat layak. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang disajikan
dalam media flipbook telah memenubhi kriteria kesesuaian dengan tujuan pembelajaran,
tahap perkembangan anak, serta aspek perkembangan kognitif. Meskipun demikian,
terdapat beberapa aspek yang masih berada pada kategori “layak”, seperti daya tarik
tampilan, kemampuan memotivasi, serta relevansi dengan kehidupan sehari-hari anak.
Oleh karena itu, aspek-aspek tersebut menjadi fokus perbaikan dalam tahap revisi
produk agar media flipbook dapat lebih optimal dalam mendukung proses pembelajaran.
Revisi produk yang dilakukan berdasarkan saran dan masukan yang diberikan oleh
validator ahli materi. Pada aspek materi, perbaikan dilakukan dengan
menyederhanakan penggunaan bahasa, menyesuaikan materi dengan tingkat
perkembangan anak, serta menambahkan contoh yang lebih dekat dengan kehidupan
sehari-hari anak. Perbaikan tersebut dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan

kelayakan media sebelum diterapkan dalam pembelajaran.
Tabel 6. Penilaian Ahli Media

Aspek Penilaian Persentase (%)
V1 | V2 I V3
Kegunaan 24% 100% 100%
Desain 20% 80% 100%
Estetika 20% 86.66% 100%
Hasil Diperoleh 21.33% 88.88% 100%
Rata-rata 70,07% (Layak)

Berdasarkan hasil penilaian ahli media pada Tabel 6, diperoleh rata-rata
persentase sebesar 70,07% dengan kategori layak. Hasil ini menunjukkan bahwa media
flipbook yang dikembangkan sudah dapat digunakan dalam proses pembelajaran,
namun masih memerlukan beberapa perbaikan. Perbedaan nilai pada setiap penilaian
menunjukkan adanya peningkatan kualitas media setelah dilakukan revisi. Pada
penilaian awal (V1), nilai yang diperoleh masih relatif rendah, terutama pada aspek
kegunaan, desain, dan estetika. Rendahnya nilai pada tahap V1 disebabkan karena
media yang dikembangkan masih berupa produk awal (prototype) yang belum melalui
proses penyempurnaan. Validator memberikan beberapa masukan, antara lain tampilan
visual yang masih kurang menarik, penggunaan warna yang belum konsisten, tata letak
teks dan gambar yang kurang proporsional, serta belum adanya petunjuk penggunaan
media yang jelas. Selain itu, beberapa ilustrasi dinilai kurang sesuai dengan karakteristik
anak usia 4-5 tahun sehingga perlu dilakukan penyesuaian. Berdasarkan masukan
tersebut, peneliti melakukan revisi berupa perbaikan desain cover, penambahan warna
yang lebih menarik, penyusunan ulang tata letak gambar dan teks, penyederhanaan
bahasa agar lebih mudah dipahami anak, serta penambahan petunjuk penggunaan
media. Setelah dilakukan perbaikan berdasarkan saran ahli media, nilai pada penilaian
berikutnya (V2 dan V3) mengalami peningkatan yang signifikan hingga mencapai
kategori sangat layak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa revisi yang dilakukan
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pada media flipbook berhasil meningkatkan kualitas tampilan, kegunaan, dan daya tarik
media sehingga lebih sesuai untuk digunakan dalam pembelajaran anak usia 4-5 tahun.
Selanjutnya, tahap keempat yaitu implementasi yang bertujuan untuk melihat
kelayakan dari pengembangan media flipbook. Media flipbook di uji coba kepada anak
usia 4-5 tahun untuk melihat respon anak terhadap media pembelajaran flipbook. Hasil
penggunaan media flipbook menunjukkan adanya peningkatan kemampuan kognitif
anak, yang mana anak mulai mengenali bentuk-bentuk geometri, mampu
mengelompokkan benda berdasarkan warna dan bentuk, serta lebih mudah memahami
pola berulang. Selain itu, anak juga terlihat lebih aktif dalam pembelajaran, mereka
menjadi lebih antusias, sering bertanya, dan lebih fokus saat kegiatan berlangsung. Anak
juga menunjukkan ketertarikan yang tinggi terhadap media flipbook, terlihat dari
keinginan mereka untuk mengulang Kkegiatan belajar secara mandiri. Hal ini
menunjukkan bahwa media flipbook tidak hanya membantu meningkatkan kemampuan

belajar anak, tetapi juga dapat meningkatkan motivasi dan minat mereka dalam belajar.
Tabel 7. Hasil Uji Coba Respon Anak

NO. Kode Indikator Hasil Yang Skor Persentase
Anak 1 | 2 I 3 Diperoleh Max
1. ND 4 5 5 14 15 93,33%
2. KZ 4 3 4 11 15 73,33%
3. IS 5 4 5 14 15 93,33%
4. ML 4 5 5 14 15 93,33%
5. ST 4 4 5 13 15 86,66%
6. RS 4 4 5 13 15 86,66%
7. KL 5 5 5 15 15 100%
8. AK 3 3 4 10 15 66,66%
9. BQ 4 4 5 13 15 86,66%
10. AZ 4 4 5 13 15 86,66%
11. FR 5 5 5 15 15 100%
12.  AG 4 5 5 14 15 93,33%
13. AF 4 4 5 13 15 86,66%
14. KY 4 4 5 13 15 86,66%
15. NB 4 5 5 14 15 93,33%
Jumlah 199 225 88,46%

Berdasarkan hasil uji coba terhadap 15 anak, diperoleh total skor 199 dari skor
maksimal 225 dengan persentase rata-rata 88,46%, yang termasuk dalam kategori
sangat layak. Hal ini menunjukkan bahwa media flipbook dapat digunakan secara efektif
dalam pembelajaran. Sebagian besar anak memberikan respon sangat baik, bahkan
beberapa mencapai nilai maksimal. Namun, masih terdapat beberapa anak dengan
persentase lebih rendah, sehingga diperlukan sedikit penyesuaian agar media lebih
mudah dipahami oleh seluruh anak. Sebelum penggunaan media flipbook, sebagian
besar anak masih mengalami kesulitan dalam mengenali bentuk geometri sederhana,
mengelompokkan benda berdasarkan karakteristik tertentu, serta memahami pola
sederhana. Anak juga cenderung pasif dalam pembelajaran dan masih sering
memerlukan bantuan guru dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Setelah
penggunaan media flipbook, terlihat adanya perubahan yang cukup signifikan. Anak
mulai mampu mengenali dan menyebutkan bentuk geometri dengan lebih tepat,
mengelompokkan objek berdasarkan warna dan bentuk secara mandiri, serta
menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam memahami pola sederhana. Selain itu,
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anak menjadi lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, lebih fokus terhadap materi yang
disampaikan, dan menunjukkan rasa ingin tahu yang lebih tinggi selama proses belajar
berlangsung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media flipbook mampu
memberikan rangsangan yang efektif dalam mengembangkan kemampuan kognitif
anak. Hal ini karena flipbook menggabungkan unsur visual dan interaktif yang sesuai
dengan karakteristik belajar anak usia dini. Pada usia 4-5 tahun, anak lebih mudah
memahami sesuatu melalui pengalaman konkret dan tampilan visual yang menarik [19].
Oleh karena itu, media yang berwarna, interaktif, dan menyajikan informasi secara
visual akan lebih mudah dipahami dan diingat. Selain itu, aktivitas dalam flipbook juga
mendorong anak untuk berpikir aktif, mengamati, dan mengaitkan konsep sederhana
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Jika dikaitkan dengan teori perkembangan kognitif Piaget, temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa media flipbook sesuai dengan karakteristik anak usia 4-5 tahun
yang berada pada tahap praoperasional. Pada tahap ini, anak mulai menggunakan
simbol, gambar, dan representasi visual untuk memahami lingkungan sekitarnya,
namun cara berpikirnya masih bersifat konkret dan belum mampu memahami konsep
abstrak secara utuh [20]. Oleh karena itu, penyajian materi melalui gambar, warna, dan
aktivitas interaktif dalam media flipbook membantu anak memahami konsep-konsep
sederhana yang berkaitan dengan bentuk geometri, pengelompokan objek, dan pola
sederhana. Dengan demikian, pembelajaran berbasis visual dan interaktif terbukti lebih
efektif dibandingkan pembelajaran yang hanya mengandalkan penjelasan verbal.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa media pembelajaran digital interaktif dapat meningkatkan kemampuan kognitif
dan motivasi belajar anak usia dini. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
penggunaan media flipbook mampu meningkatkan keterlibatan anak dalam proses
pembelajaran karena memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan
menyenangkan. Kesamaan hasil tersebut memperkuat temuan bahwa media digital
berbasis visual memiliki potensi yang besar dalam mendukung perkembangan kognitif
anak usia dini [21]. Namun demikian, penelitian ini memiliki keunggulan karena media
flipbook yang dikembangkan dirancang secara khusus untuk meningkatkan kemampuan
kognitif anak wusia 4-5 tahun melalui aktivitas pengenalan bentuk geometri,
pengelompokan objek, dan pola sederhana dengan menggunakan model ADDIE.

Secara teoretis dan praktis, penelitian ini menunjukkan bahwa media
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak dapat mendukung
perkembangan kognitif secara lebih optimal [22]. Hasil penelitian memberikan implikasi
bahwa guru Pendidikan Anak Usia Dini dapat memanfaatkan media flipbook sebagai
alternatif media pembelajaran yang inovatif, menarik, dan mudah digunakan dalam
kegiatan belajar mengajar. Media ini tidak hanya membantu anak memahami materi
pembelajaran, tetapi juga mampu meningkatkan perhatian, partisipasi, dan motivasi
belajar anak selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, hasil ini juga
menegaskan pentingnya mengembangkan pembelajaran tradisional dengan
mengintegrasikan media digital [23]. Flipbook menjadi salah satu inovasi yang
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menggabungkan pembelajaran konvensional dengan teknologi modern, sehingga
penggunaan media digital interaktif perlu terus dikembangkan dalam pendidikan anak
usia dini [24].

Media flipbook yang dikembangkan memiliki beberapa keunggulan, yaitu
tampilan visual yang menarik, mudah digunakan oleh guru maupun anak, mampu
meningkatkan keterlibatan anak dalam pembelajaran, serta dapat diakses melalui
perangkat digital. Selain itu, media ini mengintegrasikan unsur gambar, warna, dan
aktivitas interaktif yang sesuai dengan karakteristik belajar anak usia dini. Namun
demikian, media flipbook juga memiliki keterbatasan karena penggunaannya
memerlukan perangkat elektronik seperti smartphone atau laptop serta dukungan
jaringan dan listrik yang memadai. Selain itu, uji coba penelitian masih dilakukan dalam
skala terbatas sehingga efektivitas media pada jumlah subjek yang lebih besar dan
beragam masih perlu dikaji lebih lanjut melalui penelitian lanjutan.

Secara keseluruhan, media flipbook yang dikembangkan melalui model ADDIE
terbukti layak, efektif, dan praktis digunakan. Media ini mampu meningkatkan
kemampuan kognitif anak, seperti mengenali bentuk, mengelompokkan objek, dan
memahami pola sederhana. Selain itu, flipbook juga mudah digunakan oleh guru dan
mampu meningkatkan Kketerlibatan serta minat belajar anak [25]. Oleh karena itu,
flipbook dapat menjadi alternatif media pembelajaran yang inovatif, interaktif, dan
relevan untuk mendukung perkembangan kognitif anak usia dini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, kebaharuan dari penelitian ini
terletak pada pengembangan media pembelajaran berbasis flipbook yang dirancang
khusus untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 4-5 tahun melalui materi
pengenalan bentuk geometri, pengelompokan objek, dan pola sederhana dengan
pendekatan visual dan interaktif sesuai tahap perkembangan anak. Media yang
dikembangkan memperoleh tingkat kelayakan dari ahli materi sebesar 90% (sangat
layak) dan ahli media sebesar 70,07% (layak), serta hasil uji coba pada 15 anak
menunjukkan rata-rata 88,46% (sangat layak), yang menandakan bahwa media efektif
digunakan dalam pembelajaran. Secara praktis, media ini membantu guru menciptakan
pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif, serta disarankan untuk penelitian
selanjutnya agar mengembangkan media dengan cakupan lebih luas, jumlah subjek lebih
banyak, dan fitur interaktif yang lebih variatif untuk menguji efektivitas secara lebih
komprehensif.
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